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ABSTRAK

Darfiah. L012181002. “Bioaktivitas dan ldentifikasi Golongan Senyawa Aktif Ekstrak
Rumput Laut Sargassum cinctum, Halimeda opuntia, dan Halymenia venusta dari
Pulau Lae Lae” dibimbing oleh Gunarto Latama sebagai pembimbing utama dan
Kasmiati sebagai pembimbing anggota.

Selain memiliki kandungan metabolit primer, rumput laut juga mengandung
metabolit sekunder yang memiliki beragam bioaktivitas. Ditemukan berbagai jenis
rumput laut di Perairan di sekitar Kota Makassar diantaranya S. cinctum H. opuntia dan
H. venusta yang berlimpah khususnya di Pulau Lae Lae. Sejauh ini kajian bioaktivitas
ketiga rumput laut tersebut masih sangat terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk
menentukan aktivitas antibakteri dan toksisitas serta identifikasi golongan senyawa
aktif ekstrak metanol dan heksan S. cinctum, H. opuntia dan H. venusta. Penelitian
dilaksanakan pada bulan Desember 2020 sampai April 2021. Sampel dalam bentuk
simplisia diekstraksi dengan metode meserasi menggunakan metanol dan heksan. Uji
aktivitas antibakteri ekstrak terhadap Escherichia coli, Salmonella typhi, Pseudomonas
aeruginosa, Aeromonas hydrophyla dan Vibrio cholerae dengan metode difusi agar,
sedangkan toksisitas diuji terhadap nauplii Artemia salina dengan metode Brine Shrimp
Lethality Test (BSLT), serta uji fitokimia secara kualitatif. Tidak dilakukan uji toksiistas
terhadap ektrak heksan semua sampel karena keterbatasan jumlah ekstrak. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa rendemen ekstrak metanol dan heksan S. cinctum
adalah 2,4 dan 2,3%, H. opuntia 0,53 dan 1,15% sedangkan H. venusta 2,42 dan
0,89%. Keenam ekstrak tidak memiliki aktivitas terhadap E. coli. Ekstrak metahol S
cintum memiliki aktivitas tertinggi terhadap A. hydrophila dengan zona hambat 18,2
mm sedangkan ekstrak heksan tertinggi terhadap S. typhi dengan zona hambat 25,67
mm. Toksistas 24 jam tertinggi ekstrak metanol ditunjukkan oleh H. opuntia dengan
LCso 48,98 ppm diikuti oleh ekstrak H. venusta dengan LCs, 51,21 ppm, sedangkan
ekstrak metanol S. cinctum menunjukkan toksisitas terendan dengan LCs, 238,54 ppm.
Ekstrak metanol S cinctum, metanol dan heksan H. venusta mengandung 5 golongan
senyawa aktif yaitu alkaloid, flavoboid, tannin, triterponoid, dan saponin, sedangkan
ekstrak heksan S. cinctum hanya mengandung alkaloid, tannin dan saponin. Dengan
demikian ekstrak metanol dan heksan semua sampel memiliki bioaktivitas yang
tergolong tinggi baik sebagai antibakteri maupun sebagai agensia yang bersifat toksis
dengan level yang berbeda.

Kata kunci: Bioaktivitas, Sargassum cinctum, Halimeda opuntia, dan Halymenia
venusta
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ABSTRACT

DARFIAH L012181002. “Bioactivity and Identification of Active Compounds seaweed
extract Sargassum cinctum, Halimeda opuntia and Halymenia venusta from Lae Lae
Island”. Supervised by Gunarto Latama as Main Advisor and Kasmiati as Member
Advisor.

In addition to containing primary metabolites, seaweed also contains secondary
metabolites that have various bioactivities. Various types of seaweed were found in the
waters around Makassar City, including S. cinctum, H. opuntia and H. venusta, which
were abundant especially on Lae Lae Island. So far, the study of the bioactivity of the
three seaweeds is still very limited. This study aims to determine the antibacterial
activity and toxicity as well as to identify the class of active compounds in the metanol
and hexane extracts of S. cinctum, H. opuntia and H. venusta. The study was carried
out from December 2020 to April 2021. Samples in the form of simplicia were extracted
by the meseration method using methanol and hexane. The antibacterial activity of the
extract was tested against Escherichia coli, Salmonella typhi, Pseudomonas
aeruginosa, Aeromonas hydrophyla and Vibrio cholerae with the agar diffusion method,
while the toxicity was tested against Artemia salina nauplii with the Brine Shrimp
Lethality Test (BSLT) method, as well as a qualitative phytochemical test. Toxicity test
was not carried out on the hexane extract of all samples due to the limited amount of
extract. The results showed that the yield of methanol and hexane extracts of S.
cinctum was 2.4 and 2.3%, H. opuntia 0.53 and 1.15%, while H. venusta was 2.42 and
0.89%, respectively. The six extracts had no activity against E. coli. The methol extract
of S cintum had the highest activity against A. hydrophila with an inhibition zone of 18.2
mm, while the hexane extract had the highest activity against S. typhi with an inhibition
zone of 25.67 mm. The highest 24-hour toxicity of methanol extract was shown by H.
opuntia with an LC50 of 48.98 ppm followed by H. venusta extract with an LC50 of
51.21 ppm, while the methanol extract of S. cinctum showed the lowest toxicity with an
LC50 of 238.54 ppm. The methanolic extract of S cinctum, methanol and hexane of H.
venusta contains 5 groups of active compounds, hamely alkaloids, flavoboids, tannins,
triterponoids, and saponins, while the hexane extract of S. cinctum only contains
alkaloids, tannins and saponins. Thus, the methanol and hexane extracts of all
samples had high bioactivity, both as antibacterial and as toxic agents with different
levels.

Keyword: Bioactivity, Sargassum cinctum, Halimeda opuntia, dan Halymenia venusta
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RINGKASAN

DARFIAH. Bioaktifitas dan Identifikasi Golongan Senyawa Aktif, Ekstrak Rumput Laut
Sargassum cinctum, Halimeda opuntia dan Halymenia venusta Dari Pulau Lae Lae.
Dibimbing oleh Gunarto Latama dan Kasmiati.

Sektor perikanan di Indonesia sangat potensial dan mempunyai prospek yang
besar dalam meningkatkan devisa negara, salah satunya adalah usaha budidaya ikan
dan udang. Produksi perikanan budidaya meningkat sebesar 3.26 % dari tahun 2016
ke tahun 2017. Namun peningkatan jumlah produksi dan permintaan komoditas ikan
air tawar baik konsumsi maupun non-konsumsi (ikan hias) di Indonesia akan
membawa resiko terserangnya hama dan penyakit ikan yang berpotensi merusak
kelestarian sumberdaya hayati perikanan. Penyakit ikan dan udang merupakan salah
satu masalah serius yang dihadapi para pembudidaya karena berpotensi menimbulkan
kerugian yang sangat besar akibat peningkatan kematian ikan dan udang.

Melihat permasalahan tersebut, perlu alternatif lain sebagai solusi untuk
pencegahan terhadap serangan infeksi oleh organisme patogen umumnya dilakukan
dengan menggunakan antibiotik komersial. Namun, penggunaan antibiotik
menimbulkan resistensi mikrobia dan dapat terjadi bioakumulasi yang merusak
lingkungan. Munculnya sifat resistensi dan infeksi patogenitas antibakteri E. coli, P.
aeruginosa, S. typhi, V. harveyi, A. hydrophila membuat para ilmuwan berupaya untuk
menemukan obat sebagai antibakteri baru. Alternatif tersebut adalah penggunaan
rumput laut sebagai sumber antibakteri alternatif

Selain memiliki kandungan metabolit primer, rumput laut juga mengandung
metabolit sekunder berupa senyawa aktif. Rumput Laut terbagi atas tiga divisi yaitu
divisi Chlorophyta (alga hijau), Phaeophyta (alga coklat), dan Rhodophyta (alga
merah). Jenis rumput laut yang banyak ditemukan di perairan Indonesia adalah
Turbinaria sp., Gracilaria sp., Halimeda sp., Halymenia sp., dan Sargassum sp.

Berdasarkan uraian diatas maka penelitian ini penting dilakukan untuk menggali
potensi antibakteri ekstrak rumput laut S. cinctum, H. opuntia dan H. venusta terhadap
bakteri E. coli, S. typhi, P. aeruginosa, V. harveyi dan A. hydrophila serta toksistas
ekstrak terhadap hewan uji Artemia salina. Selain itu, penelitian ini juga ditujukan untuk
mengetahui golongan senyawa yang dikandung oleh masing-masing ekstrak rumput
laut yang diperoleh dari perairan Pulau Lae Lae Kota Makassar. Ketiga jenis rumput
laut diekstraksi menggunakan dua jenis pelarut yaitu metanol yang memiliki sifat
polaritas tinggi dan heksan yang bersifat non polar. Pulau Lae Lae dipilih sebagai
lokasi pengambilan sampel rumput laut karena Pulau Lae Lae merupakan pulau yang

berbatasan langsung dengan Kota Makassar dengan perairannya yang banyak



terpapar cemaran akibat aktivitas transportasi, limbah rumah tangga, maupun industri.
Dengan demikian rumput laut yang tumbuh di perairan Pulau Lae Lae diduga
mengandung metabolit sekunder yang tinggi.

Penelitian yang terdiri dari pengambilan sampel rumput laut, preparasi,
ekstraksi, pengujian bioaktitas dan uji fitokimia dilakukan pada bulan Desember 2020—
April 2021. Preparasi sampel dilakukan dengan mencuci rumput laut hingga bersih dari
kotoran, material serta garam-garam yang masih menempel kemudian dilanjutkan
dengan pengeringan sampel rumput laut yang dilakukan dengan cara dikering
anginkan selama 4-7 hari bertujuan untuk mengurangi kadar air sampel semaksimal
mungkin dengan tetap mempertahankan bahan aktif yang terkandung. Ekstraksi
sampel dilakukan secara bertahap yang meliputi homogenisasi dan partisi masing-
masing sampel dalam metanol dan heksan. Homogenisasi sampel dengan masing-
masing pelarut metanol dan heksan pada suhu ruang selama tiga hari berturut-turut
bertujuan untuk memaksimalkan pengambilan komponen bahan aktif. Homogenat
yang telah dikonsentrasikan dipartisi masing-masing dalam metanol dan heksan,
sehingga diperoleh ekstrak kasar metanol dan heksan. Rendemen ekstrak metanol
dan heksan rumput laut Sargassum masing-masing sebesar 2,4 dan 2,3% dan H.
opuntia 0,53 dan 1,15%. Sedangkan ekstrak H. venusta memiliki randemen sebesar
2,42 % pada pelarut metanol dan 0,89% pada pelarut heksan. Hal ini menunjukkan
bahwa biomassa S. cinctum dan H. venusta lebih banyak mengandung senyawa polar,
sedangkan H. opuntia lebih banyak mengandung senyawa nonpolar.

Kemampuan antibakteri ekstrak sampel diketahui melalui uji aktivitas antibakteri
menggunakan metode difusi agar dengan dosis masing-masing ekstrak adalah 200
pg/disk. Kontrol positif digunakan antibiotik ciprofloxacin 5 ug/disk dan kontrol negatif
menggunakan DMSO sebanyak 5 pl/disk. Uji aktivitas antibakteri dalam penelitian ini
menggunakan E. coli, P. aeruginosa, S. typhi, A. hydrophila dan V. harveyi. Hasil
penelitian menunjukkan aktivitas antibakteri masing-masing ekstrak sampel terhadap
lima bakteri yang ditandai dengan terbentuknya zona halo di sekitar paper disc.
Berdasarkan hasil penelitian, keenam ekstrak rumput laut yaitu S. cinctum (heksan &
metanol), H. opuntia (heksan & metanol) dan H. venusta (heksan & metanol), tidak
memiliki aktivitas terhadap bakteri E.coli. Ekstrak heksan S. cinctum memiliki aktivitas
tertinggi terhadap bakteri S. thypi dengan rata-rata diameter zona hambat yaitu 25,67
mm dan tertinggi terhadap bakteri A. hidropila dengan rata-rata diameter 18,2 mm
dengan pelarut metanol. Aktivitas yang sama ditunjukkan oleh ekstrak metanol S.
cinctum dan H. venusta terhadap V. harveyi dengan rata-rata diameter zona hambat
yaitu 18,04 mm. Namun hanya ekstrak metanol H. opuntia yang memiliki aktivitas

terhadap bakteri P. aeruginosa dengan rata-rata diameter zona hambat yaitu 8,63 mm.
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Hal tersebut menunjukkan aktivitas yang lebih luas sebagai antibakteri karena
memiliki aktivitas penghambatan terhadap semua bakteri uji kecuali terhadap E. coli.
Temuan penting yang ditemukan dari hasil penelitian ini adalah ekstrak S cinctum
menunjukkan aktivitas tertinggi terhadap S. typhi, A. hydrophila dan V. harveyi dengan
zona penghambatan dengan diameter penghambatan lebih tinggi dibandingkan
dengan aktivitas antibiotik komersial ciprofloxacin sebagai pembanding positif. Hal ini
menunjukkan bahwa ekstrak S. cinctum memiliki potensi besar sebagai sumber
antibiotik baru khususnya terhadap S. typhi. Sedangkan kontrol positif ciprofloxacin
menunjukkan aktivitas terhadap semua jenis bakteri uji dengan rentang diameter zona
hambat 14,1-33,12 mm.

Selanjutnya, potensi toksisitas ekstrak rumput laut S. cinctum, H. opuntia dan
H. venusta diuji terhadap larva Artemia salina menggunakan metode Brine Shrimp
Lethality Test (BSLT) sebagai studi pendahuluan untuk mengetahui potensi ekstrak
sampel sebagai agen antikanker. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi
konsentrasi ekstrak dalam larutan uji, maka persentase mortalitas A. salina juga
semakin meningkat. Niai LCsy untuk kelompok ekstrak metanol rumput laut Sargassum
cinctum, H opuntia dan H venusta secara berurutan sebesar 238.54 ug/ml, 48.98 dan
51.21 pg/ml. Persentase kematian 50% hewan uji A. salina pada ekstrak metanol
rumput laut S. cinctum, terjadi pada Log. Konsentrasi >2,1 yang berarti jumlah
kematian hewan uji A. salina sebesar 50% dari total hewan uji terjadi pada konsentrasi
>125 ug/mL, sedangkan persentase kematian 50% hewan uji A. salina pada ekstrak
metanol H opuntia dan H venusta terjadi pada Log. Konsentrasi >1,5 yang berarti
jumlah kematian hewan uji A. salina sebesar 50% dari total hewan uji terjadi pada
konsentrasi >31,25 pug/mL. Diantara ketiga ekstrak sampel, ekstrak metanol H. opuntia
memiliki kemampuan paling toksik dengan nilai LCsg-24 jam sebesar 48.98 ug/ml.

Kemudian identifikasi golongan senyawa aktif yang terdapat pada masing-
masing ekstrak sampel dilakukan melalui uji fitokimia dengan metode Kromatografi
Lapis Tipis (KLT). Kandungan senyawa aktif yang terkandung dalam ekstrak ditandai
oleh perubahan warna yang terjadi setelah diteteskan pereaksi. Data hasil penelitian
menunjukkan bahwa ekstrak metanol rumput laut S. cinctum dan H. venusta dengan
pelarut metanol dan heksan mengandung 5 senyawa aktif yaitu, alkalaoid, flavonoid,
tanin, triterpenonid dan saponin. Sedangkan ekstrak heksan rumput laut S. cinctum,
hanya mengandung 3 senyawa aktif yaitu, alkalaoid, tanin dan saponin. Ekstrak rumput
laut H. opuntia mengandung 4 senyawa aktif yaitu, flavonoid, tanin, triterpenonid dan
saponin pada ekstrak metanol serta alkalaoid, flavonoid, tanin dan saponin pada

ekstrak heksan.
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sektor perikanan di Indonesia sangat potensial dan mempunyai prospek yang
besar dalam meningkatkan devisa negara, salah satunya adalah usaha budidaya ikan
dan udang. Produksi perikanan budidaya meningkat sebesar 3.26 % dari tahun 2016
ke tahun 2017 (Badan Pusat Statistik, 2017). Namun peningkatan jumlah produksi dan
permintaan komoditas ikan air tawar baik konsumsi maupun non-konsumsi (ikan hias)
di Indonesia akan membawa resiko terserangnya hama dan penyakit ikan yang
berpotensi merusak kelestarian sumberdaya hayati perikanan. Pada tahun 2009 terjadi
wabah penyakit endemik di Peternakan ikan di Malaysia telah membunuh lebih dari
50% ikan mujair (Chan et al., 2013). Penyakit yang disebabkan oleh bakteri patogen
yang umumnya menyerang ikan air tawar antara lain Aeromonas hydrophila,
Flavobacterium sp., dan Seratia sp. (Murwantoko et al., 2013). Penyakit ikan dan
udang merupakan salah satu masalah serius yang dihadapi para pembudidaya karena
berpotensi menimbulkan kerugian yang sangat besar akibat peningkatan kematian ikan
dan udang.

Melihat permasalahan tersebut, perlu alternatif sebagai solusi untuk
pencegahan terhadap serangan infeksi oleh organisme patogen umumnya dilakukan
dengan menggunakan antibiotik. Namun, penggunaan antibiotik menimbulkan
resistensi mikrobia dan dapat terjadi bioakumulasi yang merusak lingkungan.
Munculnya sifat resistensi dan infeksi patogenitas antibakteri E. coli, P. aeruginosa, S.
typhi, V. harveyi, A. hydrophila membuat para ilmuan berupaya untuk menemukan obat
sebagai antibakteri baru. Alternatif tersebut adalah penggunaan rumput laut sebagai
bahan antibakteri (Liviawaty dan Afrianto, 2010). Antibaktri banyak ditemukan di alam,
salah satunya terdapat pada rumput laut. Selain memiliki kandungan metabolit primer,
rumput laut juga mengandung metabolit sekunder berupa senyawa bioaktif yang
berpotensi sebagai senyawa antibakteri (Kandhasamy et al., 2008; Kumar et al 2008;
Salem et al 2008; Karthidevi et al 2009; Bouhlal et al 2010; Andhan et al 2011;
Chander et al 2014; Valentina et al 2014;). Hal ini sejalan dengan penelitian
Ramadhinta et al., (2016) menunjukan bahwa rumput laut dapat dianggap sebagai
sumberdaya potensial untuk metabolit sekunder baru, namun belum dapat disintetis
dengan mudah. Beberapa hasil penetian menunjukan bahwa rumput laut mengandung
senyawa aktif terhadap patogen bakteri manusia, patogen bakteri ikan, penyakit bercak
daun tanaman dan mikroorganisme patogen laut (Febles et al., 2009; Ibtissa et al.,
2009; Chander et al., 2014, Valintina et al., 2015).



Telah banyak penelitian dilakukan untuk mengkaji senyawa aktif berbagai jenis
rumput laut (Mishra et al., 2016). Rumput Laut terbagi atas tiga divisi yaitu divisi
Chlorophyta (alga hijau), Phaeophyta (alga coklat), dan Rhodophyta (alga merah).
Jenis rumput laut yang banyak ditemukan di perairan Indonesia adalah Turbinaria sp.,
Gracilaria sp., Halimeda opuntia, Halymenia sp., dan Sargassum sp. Supardy et al.,
(2016) dan Taheri (2016) melaporkan bahwa rumput laut memiliki potensi sebagai
antioksidan. Rumput laut telah banyak diteliti memiliki potensi sebagai antibakteri
(Dotulong et al., 2016) dan salah satunya adalah dari genus Sargassum polycystum.
Sargassum polycystum kaya akan senyawa metabolit sekunder, seperti fenol,
flavonoid, tanin, sterol, terpenoid, saponin, alkaloid dan glikosida (Sedjati et al., 2018).

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini penting dilakukan untuk
menggali potensi antibakteri ekstrak rumput laut S. cinctum, H. opuntia dan H. venusta
terhadap bakteri E. coli, S. typhi, P. aeruginosa, V. harveyi dan A. hydrophila serta
toksisitas ekstrak terhadap hewan uji A. salina. Selain itu, penelitian ini juga ditujukan
untuk mengetahui golongan senyawa yang dikandung oleh masing-masing
ekstrak rumput laut yang diperoleh dari perairan Pulau Lae Lae Kota Makassar. Ketiga
jenis rumput laut diekstraksi menggunakan dua jenis pelarut yaitu metanol yang
memiliki sifat polaritas tinggi dan heksan yang bersifat non polar. Pulau Lae Lae dipilih
sebagai lokasi pengambilan sampel rumput laut karena Pulau Lae Lae merupakan
pulau yang berbatasan langsung dengan Kota Makassar dengan perairannya yang
banyak terpapar cemaran akibat aktivitas transportasi, limbah rumah tangga, maupun
industri. Dengan demikian rumput laut yang tumbuh di perairan Pulau Lae Lae diduga

mengandung metabolit sekunder yang tinggi.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana aktifitas antibakteri ekstrak metanol dan heksan rumput laut S. cinctum,
H. opuntia dan H. venusta ?
2. Bagaimana toksisitas ekstrak metanol rumput laut S. cinctum, H. opuntia dan H.
venusta ?
3. Golongan senyawa aktif apa saja yang terkandung dalam ekstrak metanol dan

heksan rumput laut S. cinctum, H. opuntia dan H. venusta ?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Menentukan aktivitas antibakteri ekstrak metanol dan heksan rumput laut S.

cinctum, H. opuntia dan H. venusta.



2. Menentukan toksisitas ekstrak metanol rumput laut S. cinctum, H. opuntia dan H.
venusta.
3. Mengidentifikasi golongan senyawa aktif yang terkandung dalam ekstrak metanol

dan heksan rumput laut S. cinctum, H. opuntia dan H. venusta.

D. Kegunaan Penelitian

Kegunaan yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan
informasi mengenai aktivitas antibakteri dan toksisitas serta kandungan golongan
senyawa aktif rumput laut S. cinctum, H. opuntia dan H. venusta sebagai alternatif

sumber aktif untuk digunakan mengatasi penyakit pada organisme budidaya perairan.



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Aspek Biologi Rumput Laut
a. Sargassum cinctum

Sargassum cinctum adalah rumput laut yang tergolong alga coklat
(Phaeophyceae) mampu tumbuh hingga mencapai panjang 12 meter, berwarna coklat
kuning kehijauan dengan struktur tubuh terbagi atas holdfast yang bersfungsi sebagai
struktur basal sebuah stipe atau batang semu dan frond berbentuk seperti daun
(Gambar 1). Warna coklat pada S. cinctum dominansi dari pigmen fuconxanthin,
klorofil a dan c, beta-karoten dan xantofil lainnya. Karbohidrat yang disimpan sebagian
besar tersedia dalam bentuk laminaran (polisakarida glukosa; terbentuk dari proses
fotosintesis), disertai dengan pati dalam jumlah tertentu tergantung spesiesnya.
Dinding selnya terbuat dari selulosa dan asam alginat (Guiry, 2007). Rumput laut
coklat memiliki komponen aktif berupa senyawa fenol yang berpotensi sebagai
antioksidan karena mampu memberikan pasangan elektron pada elektron bebas
sehingga radikal bebas dapat diredam (Azizah et al., 2017). Menurut J. Agardh (1848)
S. cinctum diklasifikasikan sebagai berikut:

Kingdom : Chromista

Phylum : Ochrophyta

Class : Phaeophycea
Ordo : Fucales

Family : Sargassaceae
Genus : Sargassum
Species : Sargassum cinctum

Gambar 1. Sargassum cinctum
Sumber: Dokumentasi pribadi
b. Halimeda opuntia
Halimeda opuntia merupakan jenis alga hijau dengan ketinggian thallus 8 cm,
yang sangat kaku dan berbentuk seperti ginjal yang bercabang, berlekuk tiga atau
tumpang tindih dan tidak teratur. Dengan lebar 0,7 cm serta tinggi 0,5 cm (Gambar 2).

H. opuntia banyak dijumpai pada daerah terumbu karang yang kondisi pantainya
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tenang dan agak terlindung, hidup membuat koloni atau kelompok dan mempunyai
perekat berupa rhizoid yang tersebar dan membungkus segmen. Jenis ini terdapat
dibawah air surut rata-rata pada pasut bulan setengah pada pantai berbatu dan
paparan terumbu. H. opuntia merupakan alga berkapur dan menjadi salah satu
pengumbang endapan kapur dilaut, terutama didaerah tropik. Halimedaceae lentur dan
dapat bergerak-gerak dalam air jika air bergerak. Terdapat dimintakat litoral bagian
atas, khususnya dibagian bawah dari dimintakat pasut, dan tepat di daerah bawah
pasut sampai kejulukan 10 meter. Menurut J. Agardh Lamouroux (1816) H. opuntia

diklasifikasikan sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Phylum : Chlorophyta
Class : Ulvophyceae
Ordo : Bryopsidales
Family : Halimedaceae
Genus : Halimeda
Species : Halimeda opuntia

» 4y
Gambar 2. Halimeda opuntia
Sumber: Dokumentasi pribadi

c. Halymenia venusta

Halymenia venusta merupakan spesies rumput laut merah memiliki ciri
morfologi khusus yaitu thallus berbentuk pipih, kompak dengan permukaan licin dan
lunak fleksibel, warna merah tua atau merah muda, memiliki percabangan yang
banyak berselang-seling tidak beraturan pada kedua sisinya. Thallus bagian bawah
biasanya melebar dan mengecil ke bagian puncak dengan pinggiran bergerigi. Menurut

Borgesen (1932) H. venusta diklasifikasikan sebagai berikut:



Kingdom : Plantae

Phylum : Rhodopyta

Class : Florideophyceae
Ordo : Halymeniales
Family : Halymeniaceae
Genus : Halymenia
Species : Halymenia venusta

Gambar 3. Halymenia venusta
Sumber: Dokumentasi pribadi

B. Antibakteri

Antibakteri merupakan senyawa yang mampu menghambat aktivitas dari
bakteri patogen (Amaliya dan Putri, 2014). Antibakteri biasanya terdapat dalam suatu
organisme sebagai metabolit sekunder. Adanya senyawa aktif antibakteri dibidang
kesehatan merupakan informasi penting untuk penanggulangan suatu penyakit yang
disebabkan oleh bakteri (Dwijendra et al., 2014). Mekanisme senyawa antibakteri
secara umum dilakukan dengan cara merusak dinding sel, mengubah permeabilitas
membran tr, mengganggu sintesis protein, dan menghambat kerja enzim (Septiani dan
Wijayanti, 2017). Berdasarkan cara kerjanya, antibakteri dibedakan menjadi
bakterisidal dan bakteri ostatik. Antibakteri bakteri ostatik adalah zat yang bekerja
menghambat pertumbuhan bakteri, sedangkan antibakteri bakterisidal adalah zat yang
bekerja mematikan bakteri (Siregar et al., 2012).

Antibakteri juga merupakan jenis bahan tambahan yang digunakan dengan
tujuan pangan. Beberapa jenis senyawa yang mempunyai aktivitas antibakteri adalah
sodium benzoate, senyawa fenol, asam organik, asam lemak rantai medium dan
esternya, sulfur dioksida dan sulfit, nitri, senyawa kolagen dan surfaktan, dimetil
karbonat dan metil askorbat. Antibakteri alami baik dari produk hewani, tanaman mau
pun mikroorganisme misalnya bakteriosin (Luthana, 2008). Zat antibakteri dapat
bersifat bakteri sidal (membunuh bakteri), bakteri statik (menghambat pertumbuhan
bakteri) dan germisidal (menghambat germina sispora bakteri). Kemampuan suatu zat
antibakteri dalam menghambat pertumbuhan bakteri dipengaruhi oleh berbagai faktor,

diantaranya: 1) Konsentasi zat pengawet, 2) Jenis, umur dan keadaan bakteri, 3)



Suhu, 4) Waktu dan 5) Sifat-sifat kimia dan fisik termasuk kadar air, pH, jenis dan
komponen di dalamnya (Luthana, 2008). Rumput laut banyak dimanfaatkan oleh
masyarakat pesisir sebagai obat luar, salah satunya antiseptik alami (Kordi 2010).
Rumput laut dapat juga sebagai antibakteri patogen yang dapat mengatasi
tumbuhnnya bakteri Micrococcus leteus sering menyebabkan infeksi pada kulit ikan
(Pringgenues et al.,, 2011). Rumput laut atau mikroalga merupakan salah satu
organisme laut memproduksi berbagai banyak senyawa primer yang merupakan
memiliki komponen aktif berupa senyawa fenol yang berpotensi sebagai antioksidan
karena mampu memberikan pasangan elektron pada elektron bebas sehingga radikal
bebas dapat diredam (Azizah et al., 2017).

C. Metode Ekstraksi

Ekstraksi adalah proses penarikan kandungan kimia yang terdapat dalam suatu
bahan yang dapat larut sehingga terpisah dari bahan yang tidak dapat larut dengan
menggunakan pelarut. Ekstrak adalah sediaan kental yang diperoleh dengan
mengekstraksi senyawa aktif dari simplisia nabati atau hewani menggunakan pelarut
yang sesuai, kemudian semua atau hampir semua pelarut diuapkan dan massa atau
serbuk yang tersisa diperlakukan sedemikian hingga memenuhi baku yang telah
ditetapkan. Beberapa metode ekstraksi yang dapat digunakan yaitu (Depkes RI, 2000):

1. Ekstraksi dengan cara dingin

Ekstraksi dengan cara dingin memiliki ke untungan dalam proses ekstraksi
total, yaitu memperkecil kemungkinan terjadi kerusakan pada senyawa termonabil
yang terdapat pada sampel. Sebagian besar senyawa dapat terekstraksi dengan
ekstraksi cara dingin, walaupun ada beberapa senyawa yang memiliki keterbatasan
kelarutan terhadap pelarut pada suhu ruangan.

Terdapat sejumlah metode ekstraksi, yang paling sederhana adalah ekstraksi
dingin (dalam labu besar berisi biomassa yang diagitasi menggunakan sitter), dengan
cara ini bahan kering hasil gilingan diekstraksi pada suhu kamar secara berturut-turut
dengan pelarut yang kepolarannya makin tinggi. Keuntungan cara ini merupakan
metode ekstraksi yang mudah karena ekstrak tidak dipanaskan hingga kemungkinan
kecil bahan alami menjadi terurai.

Penggunaan pelarut dengan peningkatan kepolaran bahan alam secara
berurutan memungkinkan pemisahan bahan-bahan alam berdasarkan kelarutannya
dan polaritas dalam pelarut ekstraksi. Hali ini sangat mempermudah proses isolasi.
Ekstraksi dingin memungkinkan banyak senyawa terekstraksi, meskipun bebebrapa

senyawa memiliki pelarut ekstraksi pada suhu kamar (Heinrich, 2004).



a. Maserasi

Maserasi adalah proses penyarian simplisia menggunakan pelarut dengan
perendaman dan beberapa kali pengocokan atau pengadukan pada temperatur
ruangan (kamar). Cairan penyari akan menembus dinding sel dan masuk ke dalam
rongga sel yang mengandung zat aktif yang akan larut, karena adanya perbedaan
kosentrasi larutan zat aktif di dalam sel dan di luar sel maka larutan terpekat didesak
keluar. Proses ini berulang sehingga terjadi keseimbangan konsentrasi antara larutan
di dalam dan diluar sel. Cairan penyari yang digunakan dapat berupa air, etanaol,
metanol, etanol-air atau pelarut lainnya. Remaserasi berarti dilakukan penambahan
pelarut setelah dilakukan penyaringan maserat pertama, dan seterusnya. Remaserasi
berarti dilakukan penambahan pelarut setelah dilakukan penyaringan maserat
pertama, dan seterusnya. Keuntungan penyarian dengan maserasi adalah cara

pengerjaan dan peralatan yang digunakan sederhana yang mudah diusahakan.

b. Perkolasi

Perkolasi adalah ekstraksi dengan pelarut yang selalu baru sampai sempurna
(exhaustive extraction) yang umumnya dilakukan pada temperatur ruangan. Proses
terdiri dari tahapan pengembangan bahan, tahap maserasi antara, tahap perkolasi
sebenarnya (penetesan/penampungan ekstrak), terus menerus sampai diperoleh

ekstrak (perkolat) yang jumlahnya 1-5 kali bahan.

2. Ekstraksi dengan cara panas

metode ekstraksi menggunakan cara panas (Depkes RI, 2000):

a. Refluks

Refluks adalah ekstraksi dengan pelarut pada temperatur titik didihnya, selama
waktu tertentu dan jumlah pelarut terbatas yang relatif konstan dengan adanya
pendingin balik. Umumnya dilakukan pengulangan proses pada residu pertama sampai

3-5 kali sehingga dapat termasuk proses ekstraksi sempurna.

b. Soxhlet
Soxhlet adalah ekstraksi menggunakan pelarut yang selalu baru yang
umumnya dilakukan dengan alat khusus sehingga terjadi ekstraksi kontinu dengan

jumlah pelarut relatif konstan dengan adanya pendingin balik.

c. Digesti

Digesti adalah maserasi kinetik (dengan pengadukan kontinu) pada temperatur
yang lebih tinggi dari temperatur ruangan (kamar), yaitu secara umum dilakukan pada
temperatur 40-50°C.



d. Infus
Infus adalah ekstraksi dengan pelarut air pada temperatur penangas air (bejana
infus tercelup dalam penangas air mendidih, temperatur terukur 96-98°C) selama

waktu tertentu (15-20 menit).

e. Dekok
Dekok adalah infus pada waktu yang lebih lama (~30°C) dan temperatur

sampai titik didih air.

D. Bakteri Patogen

Bakteri adalah sel prokariot yang bersifat uniseluler. Umumnya sel bakteri
berbentuk bulat, batang, atau spiral dengan ukuran diameter bakteri yaitu antara 0,5
sampai 1,0 ym, dan panjangnya 1,5 sampai 2,5 pym. Berdasarkan perbedaan
komposisi dan struktur dinding selnya, bakteri dibedakan menjadi bakteri G positif dan
bakteri G negatif. Perbedaan susunan dinding sel dapat menyebabkan perbedaan
kesensitifan bakteri terhadap senyawa tertentu. Bakteri G positif memiliki struktur
dinding sel yang tebal (15-80 nm) dan mempunyai lapisan tunggal (mono),
peptidoglikan sebagai lapisan tunggal yang merupakan komponen utama dimana lebih
dari 50% berat kering pada beberapa bakteri. Bakteri G negatif memiliki struktur
dinding sel yang tipis (10-15 nm) dan berlapis tiga (multi). Peptidoglikan terdapat pada
lapisan kaku sebelah dalam dan jumlahnya sedikit, sekitar 10% berat kering. Bakteri G
negatif ini tidak memiliki asam terikat. Pertumbuhannya kurang dapat dihambat oleh
zat-zat warna dasar dan kurang rentan terhadap penisilin. Persyaratan nutrisi relatif
lebih sederhana serta kurang resisten terhadap gangguan fisik (Pelczar et al., 2005
dalam lIffah, 2018). Contoh bakteri yang termasuk dalam bakteri G-positif dan G-

negatif ini adalah S. aureus, Lactobacillus P.aeruginosa dan E.coli.

1. Vibrio harveyi

Bakteri Vibrio harveyi merupakan bakteri G. negatif yang berbentuk lengkung,
berasal dari air laut, bersifat anaerob fakultatif (Gambar 4). Bakteri V. harveyi hanya
memiliki flagel pada salah satu kutubnya (monotoric flagel), oksidase positif, katalase
positif, sel berukuran 1-4 um (Datu, 2017). Bakteri ini bersifat oportunistik dan akan
bersifat patogen apabila terjadi fluktuasi pada parameter perairan pada
pemeliharaanya berupa perubahan suhu, pH, salinitas serta faktor lainnya. Patogenitas
V. harveyi dapat menyebabkan penyakit lesi mata, gastroenteritis, vaskulitis dan
vibriosis berpendar. ambang batas keberadaan populasi V. harveyi yang masih dapat
ditoleransi yaitu 8,35 x 104 kolon. V. harveyi ini menjadi penyebab utama terhadap
tingginya tingkat kematian pada fase larva krustasea. Bakteri Vibrio sp. umumnya

dapat menyebabkan penyakit vibriosis yang menyerang dengan ganas terhadap udang
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yang dibudidayakan. Perkembangan bakteri ini sangat pesat jika didukung dengan
tingginya bahan organik pada perairan tersebut. Peningkatan jumlah bakteri Vibrio sp.
menjadi penyebab utama penyakit pada udang yang mampu menurunkan hasil
produksi (Kharisma & Abdul, 2012). Umumnya bakteri Vibrio spp. merupakan bakteri
patogen oportunistik pada hewan poikiloterm dan homoikiloterm yang berada di
perairan. Penggunaan antibiotik secara rutin pada media pemeliharaan dan budidaya
krustasea menimbulkan strain Vibrio yang resisten terhadap antibiotik. Berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan pengujian antibiotik pada larva kepiting bakau terhadap
seragan bakteri V. harveyi menunjukkan bahwa pada konsentrasi tertentu penggunaan
antibiotik dapat menekan mortalitas larva kepiting bakau dan menghambat
pertumbuhan bakteri Vibrio harveyi. Antibiotik yang digunakan yaitu oksitetrasiklin 6,25
mg/L, prefuran 12,50 mg/L dan furazolidon 12,50 mg/L (Hatmanti, 2003). Klasifikasi
bakteri V. harveyi sebagai berikut:

Kingdom : Bacteria

Filum : Proteobacteria

Class : Gammaproteo bacteria
Order : Vibrionales

Family : Vibrionaceae

Genus : Vibrio

Species : Vibrio harveyi

'6‘ . <7
Gambar 4. Bakteri Vibrio harveyi
Sumber:https://ww.google.com /search?q = vibrio+harvey

2. Aeromonas hydrophila

Aeromonas hydrophila merupakan bakteri yang distribusinya luas yang dapat
ditemukan pada air tawar maupun pada air laut dan termasuk bakteri G. negatif
(Gambar 5). Bakteri ini umumnya berukuran 0,7-1,8 x 1,0-1,5 pum dan berbentuk
batang sampai dengan kokus dengan ujung membulat, fakultatif anaerob, dan bersifat
mesofilik dengan pH 4,7-11 dan suhu optimum 37°C. Pada nutrient agar, setelah 24
jam dapat diamati koloni bakteri dengan diameter 1-3 mm yang berbentuk cembung,
halus dan terang. Bakteri ini bersifat patogen, menyebar secara cepat dan dapat

mengakibatkan kematian benih sampai 100 % (Isohood dan Drake, 2002; Kabata,
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1985 dalam Haryani et al., 2012). Berikut klasifikasi bakteri A. hydrophila menurut

Chester (1901):

Kingdom : Bacteria

Filum : Proteobacteria

Kelas : Gammaproteobacteria
Ordo : Aeromonadales

Famili : Aeromonadaceae
Genus : Aeromonas

Spesies : Aeromonas hydrophila

Gambar 5. Aeromonas hydrophila
Sumber:https://ww.googlecom /search?q = Aeromonas+ hydrophila

3. Pseudomonas aeruginosa

Pseudomonas aeruginosa merupakan bakteri berbentuk batang, berukuran
sekitar 0,6 x 2 mikro meter (Gambar 6). Bakteri ini bersifat gram negatif dan tampak
dalam bentuk tunggal, berpasangan, kadang-kadang rantai pendek dan dapat
bergerak (motil) karena adanya satu flagel (Nugroho, 2010). Bakteri ini dapat hidup
dan berkembang dalam keadaan tanpa oksigen. lIsolat P. aeruginosa dapat

membentuk tiga macam koloni (Soekiman, 2016). Klasifikasi bakteri P. aeruginosa :

Kindom : Prokaryota

Division : Gracilicutes

Clas : Schizomycetes

Order : Eubacteriales

Family : Pseudomonadaceae
Genus : Pseudomonas

Spesies : Pseudomonas aeruginosa

J

Gambar 6. Pseudomonas aeruginosa
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Sumber: https://ww.google.com/search?q = Pseudomonas+ aeruginosa

4. Escherichia coli

Escherichia coli adalah bakteri gram-negatif yang resisten terhadap beberapa
antibakteri hal ini disebabkan karena tiga lapisan dinding sel pada bakteri ini, sehingga
beberapa senyawa tidak mampu merusak jaringan dari dinding sel bakteri E. coli
(Gambar 7). Morfologinya berupa koloni yang bundar, cembung dan tipis (Jawetz et al.,
2001). Bakteri ini merupakan flora normal yang terdapat dalam usus dan merupakan
kelompok besar yang berbentuk batang, bersifat anaerob fakultatif dan habitat
alaminya adalah saluran usus manusia dan hewan. Morfologinya berupa koloni yang
bundar, cembung dan tipis (Jawetz et al., 2001). Organisme ini tersebar luas di alam
biasanya lazim terdapat dalam sel pencernaan manusia dan hewan dan sangat
merugikan sehingga perlu adanya senyawa penghambat dari bakteri patogen ini
(Merchant dan Parker, 1961). Klasifikasi bakteri E. coli yaitu:

Kingdom : Bacteria

Divisi : Proteobacteria
Classis : Gammaproteobacteria
Ordo : Enterobacteriales
Family : Enterobacteriaceae
Genus : Escherichia

Species : Escherichiacoli

Gambar 7. Escherichia coli
Sumber: https://ww.google.com /search?q=Escherichia+ coli

5. Salmonella typhi

Salmonella typhi adalah merupakan bakteri yang berbentuk batang, tidak
berspora, memiliki ukuran lebar antara 0,7-1,5 um dan panjang 2,0-5,0 um, besar
koloni rata-rata 24 mm, dominan bergerak dengan flagel peritrik dan termasuk bakteri
gram negatif (Gambar 8). Pada umumnya, bakteri S. typhi bersifat patogen dan dapat
menginfeksi manusia dan hewan. Di alam bebas S.typhi dapat tahan hidup lama dalam

air, tanah atau pada bahan makanan. Dalam feses diluar tubuh manusia tahan hidup

12


https://ww.google.com/search?q

1-2 bulan. Dalam air susu dapat berkembang biak dan hidup lebih lama, hal ini
dikarenakan didalam air susu terdapat protein lemak dan gula yang merupakan

substrat saprofit (Monica et al., 2013). Klasifikasi sebagai berikut (Batt & Tortorello

2014):

Kingdom : Bacteria

Phylum : Proteobacteria

Class : Gammaprotobacteria
Order : Enterobacteriales
Family : Enterobacteriaceae
Genus : Salmonella

Species : Salmonella typhi

Gambar 8. Salmonella typhi
Sumber: https://ww.google.com /search?q =Salmonella+ typhi

E. Uji Aktivitas Antibakteri

Antibakteri merupakan bahan atau senyawa yang khusus digunakan untuk
kelompok bakteri. Antibakteri dapat dibedakan berdasarkan mekanisme kerjanya, yaitu
antibakteri yang menghambat pertumbuhan dinding sel, antibakteri yang
mengakibatkan perubahan permeabilitas membran sel atau penghambat
pengangkutan aktif melalui membran sel, antibakteri yang menghambat sintesis
protein, dan antibakteri yang menghambat sintesis asam nukleat sel. Aktifitas
antibakteri dibagi menjadi 2 macam yaitu aktivitas bakteriostatik (menghambat
pertumbuhan tetapi tidak membunuh patogen) dan aktivitas bakterisidal (dapat
membunuh patogen dalam kisaran luas). Pengujian antibakteri merupakan metode
yang bertujuan untuk menentukan potensi suatu zat yang diduga atau telah memiliki
aktivitas sebagai antibakteri dalam larutan terhadap suatu bakteri (Dewi et al., 2010).

Kemampuan bahan uji menghambat bakteri uji ditandai dengan terbentuknya
zona bening disekitar paper diskuji dimana ukuran zona penghambatan > 15 mm
tergolong kuat, dari 8 hingga 15 mm tergolong sedang dan < 8 mm tergolong aktivitas
lemah (Bansemir et al., 2006). Pengujian terhadap aktivitas antibakteri dapat dilakukan

dengan berbagai cara, yaitu :

1. Metode Difusi
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a. Cara Cakram (disc)

Zat antibakteri dijenuhkan ke dalam kertas cakram ditanam pada media
perbenihan agar padat yang telah dicampur dengan bakteri yang diuji, kemudian
diinkubasi pada suhu 37°C selama 18-24 jam. Selanjutnya diamati adanya area (zona)

jernih disekitar kertas cakram yang menunjukkan ada tidaknya pertumbuhan bakteri.

b. Cara Parit (ditsh)

Media pembenihan agar padat yang telah dicampur dengan bakteri uji dibuat
parit kemudian diisikan zat antibakteri dan diinkubasi pada suhu 37°C selama 18-24
jam. Selanjutnya diamati adanya area (zona) jernih di sekitar kertas cakram yang

menunjukkan ada tidaknya pertumbuhan bakteri.

c. Cara Sumur (cup)

Media perbenihan agar padat yang telah dicampur dengan bakteri uji dibuat
sumur kemudian diisikan zat antibakteri dan diinkubasi pada suhu 37°C selama 18-24
jam. Selanjutnya diamati adanya zona jernih di sekitar sumur yang menunjukkan ada
tidaknya pertumbuhan bakteri (Pratiwi, 2008; Edwards, 1980; Bonang et al.,, 1982
dalam Maradona, 2013).

2. Metode Dilusi
a. Cara Penipisan Lempeng Agar

Cara yang dilakukan adalah dengan membuat seri pengenceran kelipatan dua
zat antibakteri dalam media agar yang masih cair, kemudian dituangkan ke dalam
cawan petri. Bakteri ini diinokulasikan setelah campuran media agar dan zat uji
membeku dan kering, kemudian diinkubasi pada suhu 37°C selama 18-24 jam.
Aktivitas zat uji ditentukan sebagai KHM (Konsentrasi Hambat Minimum), yaitu
konsentrasi terkecil dari zat antibakteri uji yang menghambat pertumbuhan mikroba uji
(Maradona, 2013).

b. Cara Pengenceran Tabung

Cara yang dilakukan adalah dengan membuat seri pengenceran zat antibakteri
pada medium cair di tambahkan dengan bakteri uji. Larutan kemudian diinkubasi pada
suhu 37°C selama 18-24 jam. Aktifitas zat uji ditentukan sebagai KHM (Konsetrasi
Hambat Minimum), yaitu konsetrasi terkecil dari zat antibakteri uji yang menghambat
pertumbuhan mikroba uji dengan cara melihat media cair yang tetap terlihat jernih
dibandingkan dengan kontrol setelah diinkubasi (Bonang et al.,1982 dalam Maradona,
2013).
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F. Metabolit Sekunder

Metabolit sekunder adalah senyawa-senyawa hasil biosintetik yang sebagian
diantaranya merupakan turunan dari metabolit primer yang umumnya diprodusi oleh
organisme yang berguna untuk pertahanan diri dari lingkungan maupun dari organisme
lain (Hardyanti, 2011; Opa et al., 2018). Salah satu organisme yang mengandung
metabolit sekunder adalah rumput laut. Kandungan metabolit sekunder dari rumput laut
berpotensi sebagai sumber metabolit bioaktif (senyawa aktif) yang beragam dengan
aktivitas yang sangat luas sebagai antibakteri (Dianchanty et la., 2017, Ponnan et la.,
2017), antivirus (Idacahyanti et al., 2020), antijamur (Julyasih & Arika, 2019) dan
toksisitas (Ponnan at al., 2017). Senyawa aktif yang terkandung dalam rumput laut
dapat diketahui melalui uji fitokimia. Uji fitokimia merupakan analisis yang dilakukan
untuk melihat ragam senyawa organik yang dihasilkan oleh mahluk hidup meliputi
struktur kimia, biosintesis, perubahan serta metabolismenya, penyebaran alamiah dan
fungsi biologisnya. Dalam melakukan uji fitokimia pemilihan pelarut perlu diperhatikan
untuk mendapatkan zat kimia tertentu yang diinginkan. Senyawa aktif yang dapat
menjadi agen antibakteri yaitu steroid, saponin dan triterpenoid (Nimah et al., 2012).

Golongan senyawa aktif pada organisme antara lain:

1. Flavonoid

Senyawa flavonoid bersifat lipofilik yang mengandung suatu senyawa fenol.
Fenol merupakan suatu alkohol yang bersifat asam sehingga disebut juga asam
karbolat. Fenol memiliki kemampuan untuk mendenaturasikan protein dan merusak
membran sel. Flavonoid merupakan senyawa polar yang dapat larut pada pelarut
polar. Hal ini seperti 10 penelitian yang dilakukan oleh Handayani (2013) terbukti
bahwa senyawa flavonoid mampu larut pada pelarut metanol. Struktur flavonoid terdiri
dari struktur fenol, satu gugus karbonil, fenol terhidroksilasi, C6-C3 unit terhubung ke
cincin aromatik Flavon + 3- gugus hidroksil sebagai agen antimikroba dan antidiare
(Tiwari et al., 2011). Flavonoid menjadi agen antioksidan karena mampu menekan
pembentukan spesies oksigen reaktif dengan cara menghambat kerja enzim maupun
dengan mengikat logam yang terlibat dalam produksi radikal bebas (Astawan &
Andreas, 2008; Handayani, 2013). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Setyaningsih et al., (2010) menunjukkan bahwa penambahan logam Mg dan HCL
akan membentuk garam flavillium yang berwarna merah ataupun jingga hingga kuning

mengindikasikan bahwa ekstrak tersebut memiliki senyawa flavonoid (Iffah, 2018).

2. Steroid/triterpenoid
Steroid/triterpenoid merupakan senyawa yang berstruktur siklik, dapat berupa

alkohol, aldehida ataupun asam karboksilat. Keberadaan triterpenoid ini dapat
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diidentifikasi dengan menggunakan pereaksi Liebermann-Burchard dengan hasil

positif apabila terbentuk warna biru-hijau pada sampel (Handayani, 2013).

3. Alkaloid

Alkaloid merupakan sumber nitrogen, Kebanyakan alkaloid berupa padatan
kristal dengan titik lebur tertentu atau mempunyai kisaran dekomposisi. Alkaloid
metabolit sekunder yang merupakan turunan asam amino dan dalam kerangkanya
memiliki atom N (Iffah, 2018). Alkaloid mampu larut pada pelarut organik (nonpolar)
sedangkan beberapa kelompok pseudoalkaloid dan protoalkaloid larut dalam air
(polar) (Lenny & Cut, 2005). Untuk mengidentifikasi adanya senyawa alkaloid dalam
suatu bahan alam dapat menggunakan pereaksi Mayer (kalium tetraiodomerkurat)
yang mampu mengendapkan hampir semua alkaloid, pereaksi Wagner (iodium dalam
kalium iodide), asam silikotungstat 5%, asam tanat 5%, pereaksi Dragendorff (kalium
tetraiodobismutat) dan iodoplatinat (Robinson, 1995 dalam Ulfa, 2014). Apabila
ekstrak mengandung alkaloid maka akan terbentuk warna yang sesuai dengan
pereaksinya. Pereaksi Mayer akan menghasilkan endapan putih, Dragendorff akan
menghasilkan warna jingga sedangkan pereaksi Wagner akan menghasilkan endapat
coklat (Ulfa, 2014).

4. Saponin

Saponin merupakan senyawa aktif permukaan dan bersifat seperti sabun dan
dapat dideteksi berdasarkan kemampuannya membentuk busa. Saponin termasuk
golongan triterpenoid yang mempunyai kerangka karbon berdasarkan isoprena.
Senyawa ini tidak berwarna, berbentuk kristal, dan sering mempunyai titik lebur tinggi
(Harborne 1987 dalam Hardyanti, 2011). Saponin memiliki rasa pahit, membentuk
busa yang stabil dalam larutan air, menghemolisis eritrosit, merupakan racun yang
kuat untuk ikan dan amfibi, membentuk persenyawaan dengan kolesterol dan sisteroid
lain, sulit untuk dimurnikan dan diidentifikasi dan memiliki berat molekul yang tinggi
(Nio, 1989 dalam Iffah, 2018).

5. Tanin

Tanin tersusun atas struktur fenol polimer (Mol. Wt. 500-3000) sebagai
antimikroba. Mekanismenya yaitu dengan mengikat adhesin, penghambatan enzim,
perampasan substrat, kompleks dengan dinding sel, gangguan membrane (Tiwari et
al., 2011). Komponen fenolat dapat larut dalam air selama komponen ini berikatan
dengan gula membentuk glikosida. Pada tumbuhan senyawa ini umumnya terdapat

pada vakuola sel.
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G. Toksisitas

Toksisitas adalah tingkat merusaknya suatu zat jika dipaparkan terhadap suatu
organisme. Toksisitas dapat mengacu pada dampak terhadap seluruh organisme
seperti hewan, bakteri atau tumbuhan dan efek terhadap substruktur organisme,
seperti sel, toksisitas atau organ tubuh seperti hati. Terhadap empat metode pengujian
toksisitas yang dikembangkan untuk pencarian produk alam yang potensial sebagai

(I

bahan antikanker yaitu Brine Shrimp Lethality,” "Lemma Minor Bioassay,” “Crown-Gall
Potato Disk Bioassay” dan pengujian pada pembelahan sel telur bulu babi (Laughli et
al., 1991).

Di dalam toksisitas terdapat taraf toksisitas. Taraf toksisitas ini dapat digunakan
untuk dapat menilai kekuatan suatu racun yang sedang diuji coba pada berbagai
organisme. Ada dua uji toksisitas yaitu LDsg, (Lethal Dose) dan uji LCg (Lethal
Concentratio). Uji LDsy adalah suatu pengujian untuk menetapkan potensi toksisitas
akut, menilai berbagai gejala toksik, spektrumefektoksik dan mekanisme kematian.
Tujuannya adalah untuk mendeteksi adanya toksisitas suatu zat, menentukan organ
sasaran dan kepekannya; memperoleh data bahayanya setelah pemberian suatu
senyawa dan untuk memperoleh informasi awal yang dapat digunakan untuk
menetapkan tingkat dosis yang diperlukan (lbrahin et la, 2012). Uji LCs, adalah
konsetrasi yang dibutuhkan untuk mematikan setegah dari populasi (50%) yang ada
(Setianti, 2009).

Uji toksisitas secara kuantitatif dapat ditinjau dari lamanya waktu, yang dapat
diklasifikasikan menjadi toksisitas akut, sub akut, dan kronis. Toksisitas akut adalah
efek total yang didapat pada dosis tunggal dalam 24 jam setelah pemaparan.
Toksisitas akut bersifat mendadak, waktu singkat biasanya reversibel. Uji toksisitas
atas dosis dan waktu spesifik toksisitas akut. Besar kecilnya dosis menentukan efek
secara biologi (BPOM, 2000; Verma, 2008).

Faktor yang mempengaruhi toksisitas yaitu komposisi dan jenis toksikan,
konsetrasi toksikan, durasi dan frekwensi pemaparan, sifat lingkungan dan spesifik
biota penerima. Toksikan adalah zat yang dapat menghasilkan efek negatif bagi semua
atau sebagian dari organisme biologis (populasi, individu, organ, jaringan, sel, biolekul)
dalam bentuk merusak struktur maupun fungsi biologis. Efek tersebut dapat bersifat

reversibel atau ireversibel (Halang, 2004).

1. Penggunaan Larva A. salina Leach dalam Penelitian
Suatu metode uji hayati yang tepat yang murah untuk skrening dalam
menentukan toksisitas suatu ekstrak tanaman aktif yaitu dengan menggunakan hewan

uji A. salina. Artemia sebelumnya telah digunakan dalam bermacam-macam uji hayati
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seperti uji pestisida, polutan, mikotoksin, anaestetik, komponen seperti morfin,
kekarsinogenikan dan toksikan dalam air laut. Uji dengan organisme ini sesuai untuk
aktifitas farmakologi dalam ekstrak tanaman yang bersifat toksik. Penenlitian
menggunakan A. salina memiliki beberapa keuntungan antara lain cepat, murah,
mudah dan sederhana. Penetasan telur A. salina yang baik perlu diperhatikan
beberapa faktor yaitu: Hidrasi dari kista-kista, aerasi, penginaran, suhu, derajat
keasaman (Ph), dan kepadatan telur dalam media penetasan (Singgih. 3013).
Penelitian dengan larva A. salina telah digunakan oleh Pusat Kanker Purdue,
Universitas Purdue di Lafayette untuk senyawa aktif tanaman secara umum dan tidak
spesifik untuk zat antikanker. Namun demikian hubungan yang signifikan dari sampel
yang bersifat toksik terhadap larva A. salina ternyata juga mempunyai  aktifitas
sitotoksik. Berdasarkan hal tersebut maka larva A. salina Leach dapat digunakan
untuk uji toksisitas (Singgih. 2013). Klasifikasi A. salina Leach (Gambar 9) menurut
(Dumitrascu, 2000) yaitu:

Kingdom : Animalia
Phylum : Arthropoda
Class : Crustacea
Subclass : Branchiopoda
Ordo : Anostraca
Family : Artemiidae
Genus . Artemia
Spesies : A. salina Leach

Gambar 9. Artemia salina
Sumber: https://ww.google.com /search?q =Artemia+ salina

2. Brine Shrimp Lethality Test (BSLT)

Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) merupakan salah satu metode untuk
menguji bahan-bahan yang bersifat toksik dan digunakan sebagai suatu biossay yang
pertama untuk penelitian bahan alam. Metode ini menggunakan larva A. salina sebagai
hewan coba. Uji toksisitas dengan metode BSLT ini merupakan uji toksisitas akut

dimana efek toksik dari suatu senyawa di tentukan dalam waktu singkat, yaitu rentang
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waktu selama 24 jam setelah pemberian dosis uji. Prosedurnya dengan menggunakan
nilai LCsp dari aktifitas komponen aktif tanaman terhadap larva A. salina suatu ekstrak
dikatakan toksik berdasarkan metode BSLT jika harga LC < 1000 pg/ ml (Carballo,
2002). Pengujian menggunakan BSLT diterapkan dengan menentukan nilai Lethal
Concentration 50% (LCso) setelah perlakuan 24 jam nilai LCsy merupak angka yang
menunjukkan konsetrasi suatu bahan penyebab kematian sebesar 50% dari jumlah
hewan coba (Wibowo, 2013).

Nilai LCsy (Median Lethal Concetratio) merupakan nilai yang menunjukkan
besarnya konsentrasi suatu bahan uji yang dapat meyebabkan 50% kematian jumlah
hewan uji setelah perlakuan 24 jam. Melalui metode tersebut, pelaksanaan skrining
awal suatu senyawa aktif akan berlangsung relatif cepat dengan biaya yang relatif
murah. Hal ini dikarenakan hanya ekstrak atau senyawa yang memiliki aktivitas
antikanker berdasarkan metode tersebut yang selanjutnya dapat diyakinkan efek
antikankernya terhadap biakan sel kanker (Mukhtar 2007).

3. Lethal Concentration 50 (LCsg)

LCso (Median Lethal Concentration) konsentrasi yang mengebabkan kematian
sebanyak 50% dari organisme uji yang dapat diestimasi dengan grafik dan perhitungan
pada suatu waktu pengamatan tertentu, misalnya LCsy 24 jam, LCsq 48 jam, LCsy 96
jam (Dhahiyat dan Djuangsih, 1997) sampai waktu hidup hewan uji. LCs, digunakan
untuk perlakuan secara inhalasi atau percobaan toksisitas dalam media air (Klaassen,
1986). Penguijian efek toksik dengan larva A. salina, dihitung dengan metode LCsq
yang mana kematian selama 6 jam pemaparan dimasukkan kedalam kategori LCsg
akut dan pemaparan selama 24 jam digolongkan LCs, kronis. Akan tetapi dalam
pengerjaannya biasanya digunakan perhitungan LCsy setelah 24 jam mengingat
ekstrak yang sukar larut membutuhkan waktu yang lebih panjang. Penunjukan efek
toksik yang dihasilkan memberikan indikasi terganggunya proses pembentukan sel.
Dalam hal ini diasumsikan sebagai sel kanker (Anderson et.al., 1991). Efek toksisitas
dilihat dari hasil pengamatan dengan persen kematian menggunakan rumus:

% Kematian larva = _Larvayang mati — larva kont_r_ol yang mati
Jumlah larva uji

x 100%

Penentuan LCs, dilakukan dengan beberapa cara, antara lain dengan grafik
probit log konsetrasi, metode grafik dan perhitungan secara matematik. Penentuan
metode grafik probit konsetrasi dilakukan dengan menempatkan presentase respons
dari tiap kelompok hewan pada ordinat dan logarithma dosis obat yang diberikan
secara absis (Loomis, 1978). Setelah mengetahui kematian larva A. salina dilakukan

perhitungan dengan menggunakan dengan persamaan regresi linier dengan Microsoft
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Office Exel 2010:
y=a+bx

Keterangan:

y = Log Konsentrasi

X = angka probit

Nilai persamaan regresi yang diperoleh dari perbandingan log konsetrasi dan
nilai probit kematian larva uij kemudian disubtitusikan dengan nilai probit 5,00 yang
mewakili 50% kematian hewan uji sebagai y untuk mencari nilai x. Selanjutnya, nilai x

diubah kedalam bentuk antilogaritma sehingga nilai LCs, didapatkan.

G. Kerangka Pikir Penelitian

Penyakit ikan dan udang merupakan salah satu masalah serius yang dihadapi
para pembudidaya karena berpotensi menimbulkan kerugian yang sangat besar akibat
peningkatan kematian ikan dan udang. Antibaktri banyak ditemukan di alam, salah
satunya terdapat pada rumput laut. Selain memiliki kandungan metabolit primer,
rumput laut juga mengandung metabolit sekunder berupa senyawa bioaktif yang
berpotensi sebagai senyawa antibakteri. Kerangka pikir penelitian ekstrak rumput laut

sebagai antibakteri dapat dilihat pada Gambar 10.
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polar dan non polar
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v
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Gambar 10. Kerangka pikir penelitian
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H. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian, maka hipotesis penelitian adalah:

1. Diduga ekstrak metenol dan heksan rumput laut S. cinctum, H. opuntia dan H.
venusta mengandung senyawa aktif yang berperan sebagai agen antibakteri.

2. Diduga ekstrak metanol rumput laut S. cinctum, H. opuntia dan H. venusta
mengandung senyawa aktif yang berperan sebagai antikanker.

3. Diduga ekstrak metanol dan heksan rumput laut S. cinctum, H. opuntia dan H.
venusta berperan sebagai pencegahan penyakit V. harvey, A. hydrophila, P.

aeruginoa, E. coli, S. typhi pada organisme budidaya ikan dan udang.
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